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SISTEM PERAMALAN MENGGUNAKAN METODE EXPONENTIAL SMOOTHING DAN WEIGHT MOVING AVERAGE DI PERUSAHAAN KONSTRUKSI TELEKOMUNIKASI   Sherlia Yunika, Sugiono* Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya E-Mail: *sugiono@untag-sby.ac.id   ABSTRAK  Meramalkan penjualan di perusahaan menjadi kunci untuk mempertahankan tren kompetitif dan memenangkan persaingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem metode peramalan penjualan bahan dengan metode Exponential Smoothing (ES) dan Weight Moving Average (WMA). ES menggunakan rata - rata bergerak dengan meramalkan hasil periode terakhir ditambah porsi perbedaan (α). WMA adalah metode perkiraan cara perhitungannya mirip dengan MA, hanya berbeda dalam penambahan bobot pada setiap data. Penelitian ini membandingkan hasil peramalan antara metode ES dan WMA dengan berbagai data referensi penelitian dari Januari 2015 hingga Desember 2015 dan perkiraan Januari 2016 untuk batas jenis barang AC-OF-SM-12-SC. Hasil untuk bulan Januari 2016 metode WMA memprediksi penjualan 904.590,25 dengan tingkat akurasi perkiraan 52,05%, dan metode ES pada 75530,03 dengan tingkat akurasi 89,59%.   Kata Kunci: Forecasting, Exponential Smoothing (ES), Weight Moving Average (WMA), Sales Material.   1. Pendahuluan Semakin ketatnya persaingan di dunia telekomunikasi dalam merebut konsumen dilakukan dengan cara memperluas dan membangun jaringan telekomunikasi di berbagai daerah. Pada Perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi telekomunikasi ketersediaan material menjadi kunci untuk mendukung percepatan pembangunan, sehingga perlu adanya manajemen supply yang berperan dalam menentukan jumlah pemakaian dan pembelian material. Peramalan ketersediaan jumlah material pada masa yang akan datang merupakan kunci dari keberhasilan perencanaan dalam manajemen suplai.  Teknik peramalan yang  menggunakan data time series 
diantaranya adalah rerata bergerak (Exponential Smoothing), dan rata-rata bergerak tertimbang (Weight Moving Average). Metode Exponential Smoothing adalah metode peramalan yang paling banyak digunakan. Perumusan metode peramalan eksponensial muncul pada 1950-an dari karya asli Brown & Holt yang sedang bekerja pada pembuatan model peramalan untuk sistem kontrol ventura [1]. Beberapa penelitian menerapkan metode ES untuk peramalan di berbagai bidang. Nor dkk [2] menggunakan metode ES untuk memprediksi masa depan tingkat pengangguran Malaysia pada tahun 2016. Suryani & Wahono [3] menerapkan metode ES untuk meningkatkan kinerja dari metode 
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jaringan syaraf tiruan dalam memprediksi harga emas. Metode moving average (MA) paling sering diterapkan pada data deret waktu sebagai sarana untuk menghaluskan variasi musiman atau fluktuasi yang tidak teratur dalam data, memungkinkan analis untuk lebih mudah mengidentifikasi pola structural [4]. Ada banyak penelitian yang mengaplikasikan metode ini untuk peramalan. Kapgate [5] menerapkan metode WMA untuk algoritma dinamik broker layanan prediktif dalam komputasi awan sebagai alat bantu penyeimbang beban yang tepat dalam meminimalkan konsumsi sumber daya, menerapkan kegagalan, mengaktifkan skalabilitas, menghindari kemacetan dll dalam komputasi awan. Sahu & Kumar [6] mengimplementasikan beberapa metode peramalan time series diantaranya WMA untuk perkiraan penjualan susu rasa steril di Chhattisgarh.  Untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan peramalan penjualan di Perusahaan Konstruksi Telekomunikasi, maka dalam penelitian ini diterapkan dan dibandingkan dua metode peramalan yaitu metode exponential smoothing dan weight moving average. Dengan sistem yang dibuat ini diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja dari bidang manajemen suplai di perusahaan konstruksi dalam penyediaan material yang akan dijual.   2. Tinjauan Pustaka 2.1. Exponential Smoothing Exponential Smoothing (ES) adalah jenis khusus rata-rata bergerak tertimbang yang hanya menggunakan ALPHA dan dua informasi sebelumnya, tetapi menimbang data sebelumnya dengan cara yang sama 
dengan rata-rata bergerak tertimbang. Artinya, data yang lebih baru sangat membebani perkiraan daripada data yang lebih lama [7].  ES mengambil nilai dari periode sebelumnya, mengalikannya dengan ALPHA (konstanta smoothing antara nol dan +1), dan menambahkan jumlah itu ke perkiraan dari periode sebelumnya dikali satu minus ALPHA. Perhitungan untuk peramalan X dalam periode waktu t adalah sebagai berikut: Ft = (α . Xi-1) + ((1 - α) . Fi-1)   (1) dimana F = peramalan.   ALPHA mengontrol bagaimana data sebelumnya ditimbang. Saat ALPHA mendekati nol, ES memberi bobot lebih sedikit pada periode terakhir dan lebih banyak bobot pada data lama. ALPHA 0,1 misalnya mendasarkan hanya sepuluh persen dari ramalan pada apa yang terjadi periode lalu dan 90 persen pada data yang lebih lama. Ini cenderung mengurangi kebisingan, tetapi membuat ES kurang responsif terhadap perubahan tingkat data. Saat ALPHA mendekati 1.0, ES memberi bobot lebih pada periode terakhir dan lebih sedikit bobot pada data yang lebih lama. ALPHA 0,9 misalnya mendasarkan 90 persen dari perkiraan pada apa yang terjadi periode lalu dan hanya 10 persen pada semua data lama. Ini membuat ES jauh lebih responsif terhadap perubahan tingkat data, tetapi mungkin membuatnya bereaksi berlebihan terhadap kebisingan. Dengan demikian, tingkat ALPHA harus ditetapkan pada nilai yang rendah jika ada banyak noise dalam data. Jika noise rendah tetapi level sering berubah, ALPHA harus ditetapkan pada level yang lebih tinggi. Keuntungan untuk smoothing eksponensial adalah penggunaan data 
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yang sangat sedikit untuk mencapai hal yang sama dengan rata-rata bergerak tertimbang. Juga keputusan berapa banyak periode data yang digunakan dan bobot apa yang diberikan masing - masing disederhanakan menjadi hanya keputusan tentang nilai ALPHA. Kerugian eksponensial smoothing bahwa nilai yang dipilih untuk ALPHA sangat mempengaruhi akurasi.  2.2. Weight Moving Average Metode moving average melibatkan penghitungan rata-rata pengamatan dan kemudian menggunakan rata-rata itu sebagai prediktor untuk periode berikutnya. Metode moving average sangat tergantung pada n, jumlah istilah yang dipilih untuk membangun rata-rata. Sedangkan pada metode Weighted Moving Average ditambahkan bobot di tiap datanya. Bobot terbesar diberikan pada data terakhir yang masuk dalam periode perhitungan.  Istilah rata – rata bergerak mengacu pada perubahan nilai rata-rata yang baru setiap kali data baru tersedia. Persamaannya adalah sebagai berikut:  
WMA = (A.n) + (B.(n-1)) + (C.(n-2)) + … (2)   dimana A merupakan bobot paling besar, B dan C adalah bobot terbesar kedua dan ketiga, n adalah jumlah data pada periode terakhir.   3. Metode 3.1 Analisa Sistem Sistem yang dibuat merupakan sebuah sistem yang dapat mengakomodasi informasi stok barang/material, kebutuhan transaksi barang keluar masuk dan sistem peramalan dari data transaksi dalam database. Sistem ini dibangun pada 
platform web based untuk memudahkan pengguna dalam melakukan aktifitas transaksi data dan peramalan. Berikut hasil analisa sistem informasi peramalan penjualan di sebuah perusahaan konstruksi telekomunikasi yang akan menghasilkan keluaran (output) berupa : (a) Informasi stok barang didapat dari hasil input data barang dan stok, stok akan berubah berdasarkan data transaksi keluar masuk barang yang diinput didalam sistem, mekanisme stok barang dalam aplikasi dijelaskan sebagai berikut:   Pengguna mengisi data barang dan persediaan awal pada sistem yang kemudian disimpan dalam database.  Data keluar masuk barang diinput melalui formulir transaksi barang masuk dan keluar pada aplikasi, setiap ada pengisian data transaksi barang baik terdiri data barang masuk maupun keluar akan dikenakan pada jumlah stok.  Informasi jumlah persediaan barang pada dashboard aplikasi, dimana pengguna dapat mengetahui stok barang terendah, transaksi barang keluar dan masuk yang terbanyak pada sistem. (b) Sistem peramalan pada aplikasi yang terkait dengan data transaksi barang yang ada dalam basis data, peralihan dan hasil keluaran peramalan yang dilakukan sebagai berikut:  Pengguna menentukan jenis barang dan periode peramalan.  Sistem memproses data transaksi dengan metode peramalan menggunakan Exponential Smoothing dan Weighted Moving Average.  Aplikasi mengeluarkan hasil peramalan terdiri dari grafik, 
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jumlah stok hasil peramalan dan tingkat kesalahan hasil peramalan.   3.2 Perancangan Sistem 3.2.1. Proses Peramalan dengan Metode WMA Peramalan dengan rata – rata bergerak tertimbang (WMA) hampir sama dengan metode Moving Average. Metode Moving Average MA dapat dipusatkan dengan menempatkan setiap rata-rata w-term di tengah interval waktu w-length yang sesuai. Jika w ganjil, maka dengan penempatan ini, MA terpusat. Di sisi lain, jika w adalah genap, moving average 2-jangka diperlukan untuk pusat MA asli.   
 Gambar 1. Flowchart Metode Weighted Moving Average (WMA)  Cara kerja metode ini dijelaskan sebagai berikut seperti yang digambarkan pada flowchart Gambar 1 adalah sebagai berikut: 1. Dari parameter peramalan yang telah ditentukan pengguna, sistem akan 
mengelompokkan data yang digunakan untuk penghitungan peramalan 2. Sistem menghitung dengan metode WMA dimana bobot akan disesuaikan sebanyak jumlah data sesuai parameter yang digunakan dalam peramalan. 3. Hasil peramalan adalah jumlah dari hasil perkalian setiap baris data dengan bobot dan dibagi dengan jumlah data dari parameter peramalan.  
 Gambar 2. Flowchart Metode Exponential Smoothing (ES)  3.2.1. Proses Peramalan dengan Metode ES Langkah utama dari proses peramalan dengan metode ES dapat dijelaskan pada flowchart Gambar 2, sebagai berikut : 1. Menentukan nilai konstanta alpha. Dalam peramalan ini nilai konstanta alpha didapat dari persamaan regresi linier. 2. Operasi Peramalan dengan Exponential Smoothing. Setelah ditentukan nilai alpha yang akan digunakan sebagai perbandingan, selanjutnya akan dilakukan perhitungan peramalan dengan metode ES. Metode ES 
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didasarkan pada ramalan sebelumnya ditambah persentase kesalahan ramalan. 4. Hasil dan Pembahasan 4.1. Implementasi Sistem Peramalan Tampilan form antar muka peramalan ditunjukkan pada Gambar 3. Sebelum memulai peramalan, pengguna terlebih dahulu diharuskan mengidentifikasi parameter peramalan. Form parameter peramalan dimunculkan oleh sistem setelah pengguna memilih menu peramalan. Dalam sistem yang dibangun ini, pengguna dapat menentukan jenis 
barang yang akan diramal dan rentang referensi data peramalan. Data referensi peramalan yang digunakan berasal dari data transaksi yang telah disimpan pada sistem. Sistem dapat mengakomodasi rentang data referensi per periode bulan sampai tahunan.  Setelah mengisi parameter referensi data peramalan, selanjutnya pengguna akan menentukan batas peramalan yang akan diproses. Batas peramalan yang diimplementasikan dalam sistem ini adalah dua tahun kedepan dari referensi data terakhir yang tersimpan dalam sistem.   
 Gambar 3. Penentuan parameter peramalan  
 Gambar 4. Grafik hasil peramalan  
KONVERGENSI Volume 13, Nomor 2, Juli 2017  
64  
 Gambar 5. Data hasil peramalan   Selanjutnya pengguna dapat melanjutkan proses peramalan dengan metode WMA dan ES dengan klik tombol “Tampilkan Data”. Secara otomastis sistem akan memproses peramalan dengan menggunakan metode WMA dan ES dan menampilkan hasil peramalan tersebut seperti pada Gambar 4 dan Gambar 5. Sistem merepresentasikan hasil peramalan dalam dua mode. Mode pertama berbentuk grafik peramalan dimana ditampilkan masing – masing hasil peramalan dengan metode WMA dan metode ES dalam model grafik. Mode kedua sistem merepresentasikan detail quantity real, quantity peramalan dan persentase akurasi peramalan dalam bentuk tabel seperti pada Gambar 5.  4.2. Analisa Hasil Peramalan Pada bagian ini akan dipaparkan analisa peramalan dari hasil peramalan yang dikeluarkan oleh sistem. Parameter yang digunakan pada ujicoba peramalan per bulan ini adalah sebagai berikut:  Parameter Barang : AC-OF-SM-12-SC  Referensi Data Mulai : Januari 2014  Referensi Data Akhir : Desember 2015 
 Batas Peramalan : Januari 2016 Parameter yang digunakan pada ujicoba ini adalah untuk meramalkan volume penjualan sampai pada akhir bulan Januari 2016. Aktual volume penjualan untuk barang AC-OF-SM-12-SC tersaji pada Tabel 1.  Tabel 1. Volume Aktual Penjualan 
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Setelah ditentukan parameter peramalan, selanjutnya dilakukan penghitungan volume peramalan dari rentang data Januari 2014 sampai bulan Desember 2015 untuk meramalkan volume penjualan sampai dengan Januari 2016. Dari hasil penghitungan dengan menggunakan metode yang telah dijelaskan diatas, hasil peramalan oleh 
sistem ditunjukkan pada Gambar 6 dengan grafik tersaji pada Gambar 7. Dari hasil ujicoba sistem diperoleh hasil peramalan untuk bulan Januari 2016 menggunakan metode ES diperoleh volume hasil peramalan: 904.590,25 dengan tingkat akurasi: 52,05%. Sedangkan untuk metode WMA diperoleh volume hasil peramalan: 75.530,03 dengan tingkat Akurasi: 89,59%.  
 Gambar 6. Hasil peramalan sistem menggunakan metode WMA dan ES  
 Gambar 7.  Grafik hasil peramalan sistem  
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5. Penutup 5.1. Kesimpulan Dari hasil pengujian terhadap sistem yang telah dibuat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  1. Dari hasil peramalan untuk penjualan material kabel AC-OF-SM-12SC di bulan Januari 2016 dengan rentang data referensi peramalan dari Januari 2014 sampai dengan Desember 2015 menggunakan metode WMA didapatkan volume hasil peramalan sebesar 904.590,25 dengan tingkat akurasi 52,05%, hasil dari metode ES didapatkan volume hasil peramalan sebesar 75.530,03 dengan tingkat akurasi 89,59%.  2. Dari hasil peramalan antara metode WMA dan ES untuk rentang data selama 24 bulan, metode ES mempunyai tingkat akurasi peramalan lebih tinggi sebesar 89,59% dibandingkan dengan metode WMA yang tingkat akurasi peramalannya hanya sebesar 52,05%. 3. Turunnya akurasi peramalan metode WMA disebabkan karakteristik metode WMA yang memberikan pembobotan pada setiap data referensi peramalan, semakin banyak data referensi semakin besar pula tingkat error yang didapatkan.   5.2 Saran Untuk pengembangan sistem lebih lanjut dalam studi kasus sistem informasi peramalan penjualan ini adalah sebagai berikut: 1. Penelitian dapat dilanjutkan untuk membuktikan tingkat akurasi metode dengan rentang data dan batas peramalan yang lebih panjang. 2. Sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk transaksi 
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